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• akar fungsi

• solusi sistem persamaan linear
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25• solusi sistem persamaan linear

• fitting dengan least square

• interpolasi

• integrasi

• persamaan differensial

25

49

59

81

109

Ayah
Highlight



iv



Persamaan Eigenvalue

Contoh, lagi, gelombang pada tali yang kedua ujungnya diikat. Pada suatu waktu 
simpangan di sepanjang tali y(x) memenuhi PD orde 2: 

dengan k berhubungan dengan frekwensi, yang nilainya tidak sembarang, yang 
menunjukkan modus gelombang. Untuk tiap-tiap modus/frekwensi/k yang 
mungkin, berlaku simpangan y(x) tertentu. Dengan kata lain, k merupakan 
eigenvalue untuk eigenfunction y(x). Persamaan di atas disebut persamaan 
eigenvalue. 

ky(x)y(x)
dx

d
f(x)
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eigenvalue untuk eigenfunction y(x). Persamaan di atas disebut persamaan 
eigenvalue. 

Dengan metode Finite Differences, PD di atas menjadi: i1ii1i2
i ky)y2y(y

h

f
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yang membentuk persamaan matriks:
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eigenvalueλion,eigenfunctu,uλu A iiiii ===

Metode Pangkat (Power Method)

Persamaan eigenvalue:

Jika A matriks n x n, maka i = 1, …, n. 

Sebagai eigenfunction (atau disebut juga eigenvector),     bersifat orthogonal 
dan juga komplit yaitu, sembarang fungsi (vector) x dapat dtulis sebagai 
kombinasi linear    :
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Bermula dengan sembarang vector x, dilakukan iterasi berikut:

xyyx A →=

Untuk kali pertama: ∑∑∑
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Setelah m kali iterasi diperoleh: ∑∑∑
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Anggap     merupakan eigenvalue terbesar:

Maka, jika m besar (banyak iterasi):

diperoleh dengan jalan:
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diperoleh dengan jalan:ku
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Jika       merupakan nilai     yang diperoleh setelah iterasi sebanyak m kali, 
maka iterasi dihentikan setelah dicapai nilai yang konvergen: 

(m)
kλ kλ

kecilbilanganεε,
λ

λ
1

(m)
k

1)(m-
k =<−



Untuk mencari eigenvalue terbesar kedua, hilangkan     dari perhitungan.  
Jadi, dipakai vector awal baru x’:
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Setelah m kali iterasi diperoleh: ∑==
mm(m) uλdx'Ay'
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Setelah m kali iterasi diperoleh: ∑
≠
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Anggap     merupakan eigenvalue terbesar kedua:lλ 1
λ
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sehingga setelah banyak iterasi:
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Pola yang sama berlaku untuk mencari eigenvalue terbesar berikutnya. 



Metode Pangkat Kebalikan (Inverse Power Method)

Dengan metode pangkat didapat eigenvalue terbesar. Untuk mencari eigenvalue 
terkecil digunakan metode pangkat kebalikan. 

Bermula dengan sembarang vector x, dilakukan iterasi berikut:

xyyx A-1 →=
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xyyx A-1 →=

Setelah m kali iterasi diperoleh: ∑
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Jika     eigenvalue terkecil, maka setelah banyak kali iterasi:sλ s
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Jadi,     diperoleh sebagai:sλ (m)T
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